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This research is classroom action research which aims to improve student learning
outcomes in chemical bonding material through the application of the project based
learning model. There are several things that underlie this research, namely the low
interest in student learning in chemistry subjects which then makes student learning
outcomes unsatisfactory. The research carried out is classroom action research
(PTK) which takes place in two cycles, in cycle I it is held three meetings and in cycle
11 it is held two meetings. Each cycle in this research consists of a planning stage.
implementation, observation and reflexology Data collection techniques were carried
out using observation sheets and written tests. Based on the research results, it was
found that the project based learning model could improve student learning outcomes.
This can be seen from the percentage of student learning outcomes which increased
from 60% in cycle I which then increased to 96% in cycle II.

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia melalui penerapan model
project based learning. Terdapat beberapa hal yang mendasari penelitian ini adalah
rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran kimia yang kemudian membuat
hasil belajar siswa kurang memuaskan. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlangsung dalam dua siklus, pada siklus I
dilaksanakan tiga kali pertemuan dan disiklus II dilaksanakan dua kali pertemuan.
Masing-masing siklus pada penelitian ini terdiri dari: tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi dan tes tertulis. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh bahwa model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari presentase hasil belajar siswa yang

*Telp:08971667096 . . . . . e
meningkat dari 60% pada siklus I yang selanjutnya meningkat menjadi 96% pada
siklus II.
Pendahuluan diperlukan  dirinya @ dan  masyarakat.
Pendidikan adalah wusaha sadar dan Pendidikan yang berkualitas menentukan

terencana untuk mewujudkan susasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang
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terciptanya suatu produk atau manusia yang
unggul serta dapat berkompetisi pada era
globalisasi [1].

Berdasarkan observasi singkat yang
dilakukan pada beberapa siswa dan guru kimia
di SMA Negeri 1 Likupang, diperoleh sekitar
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65% siswa menganggap kimia adalah mata
pelajaran yang sulit dipahami karena
konsepnya yang abstrak. Kimia merupakan
salah satu bagian ilmu pengetahuan alam yang
mempelajari tentang sifat, struktur, susunan
dan juga perubahan materi sehingga sangat
sulit dipahami siswa [2].

Menurut [3], pelajaran kimia merupakan
salah satu pelajaran di bidang sains yang
mencakup kemampuan untuk berpikir pada
tiga tingkatan, yaitu, tingkat makroskopik,
simolik =~ dan  submikroskopik. Kimia
memainkan peran penting dalam kehidupan
[4]. Salah satu materi dalam kimia adalah ikatan
kimia. Ketika ingin memahami kimia,
pentingnya untuk menguasai ikatan kimia [5].
Dengan memahami ikatan kimia siswa bisa
menguasai hampir setiap topik kimia lain
seperti senyawa karbon, protein, polimer, asam
basa, energi kimia dan termokimia [6].

Siswa yang kurang aktif dalam proses
pemelajaran dikarenakan konsep dan metode
pembelajaran yang masih sangat bergantung
pada guru. Hal tersebut berdampak pada hasil
belajar siswa, sehingga banyak siswa yang
memiliki nilai dibawah KKM.

Model pembelajaran yang menunjang
dapat mendorong minat siswa yang kemudian
dapat meningkatan hasil belajar siswa [7].

Salah satu model pembelajaran yang
mendorong mengamati,
menanya dan memecahkan masalah melalui
sebuah proyek adalah model PjBL Model PjBL
merupakan pembelajaran berkelompok yang
mendorong siswa bekerja sama mengambil
peran aktif dalam kelompoknya [8]. Menurut
[9], proyek berpotensi meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Penerapan Project
Based Learning Pada Materi Ikatan Kimia
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
X Di SMA Negeri I Likupang.

siswa mampu

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model
Kemmis dan Mc Taggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus.
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Model ini terdiri dari empat tahapan yang
berurutan dalam setiap siklus: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi [10].

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas X
6 SMA Negeri 1 Likupang. Teknik
pengumpulan data dilakukan yakni observasi,
tes hasil belajar, dan dokumentasi. Teknis
analisis data yakni:
1.Untuk menghitung nilai rata-rata

Dihitung menggunakan rumus:

= [1]

2.Untuk menghitung presentase
ketuntasan belajar klasial
Setelah diberikan post-test dan
diperoleh, nilai tersebut kemudian dianalisis
untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa.
Ketuntasan belajar secara klasikal dapat
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

nilainya

P =ZLx100 2]
N

3.Analisis instrumen observasi

Analisis ini digunakan untuk menghitung
persentase keaktifan siswa melalui instrumen
lembar observasi siswa yang diberikan pada
setiap siklus tindakan. Adapun perhitungan
persentase keaktifan siswa adalah sebagai
berikut:

Persentase(%)=
jumlah siswa yang berpartisipasi

X100%  [3]

jumlah seluruh siswa

Hasil dan Pembahasan
Data Hasil Penelitian
Terdapat 2 siklus pembelajaran
1. Siklus I
Hasil aktivitas belajar siswa ditunjukan pada
tabel 1.
Tabel 1. Hasil aktivitas belajar

Keterangan Perolehan Kriteria
Pertemuan I 54,54% Rendah
Pertemuan II 72,11% Sedang
Rata-rata 63,32% Rendah
presentase

hasil belajar

siklus I
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Berdasarkan tes hasil belajar diperoleh data
pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil belajar siswa (post test siklus I)

Keterangan Perolehan

Presentase 60,00%

siswa tuntas

Presentase 39,00%

siswa tidak

tuntas

2. Siklus II
Tabel 3. Hasil aktivitas belajar siswa

Keterangan Perolehan Kfriteria
Rata-rata 83,62% Tinggi
presentase
hasil belajar
siklus I

Berdasarkan tes hasil belajar diperoleh data
pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil belajar siswa (post test siklus II)

Perolehan
96,00%

Keterangan

Presentase
siswa tuntas
Presentase
siswa tidak
tuntas

6,0%

Pembahasan

Penelitian dilakukan pada kelas X 6
SMA Negeri I Likupang pada tanggal 23 Juli s/d
13 September 2024. Penelitian dilakukan
dengan 2 siklus pembelajaran dimana setiap
siklus memiliki beberapa tahapan vyaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi [14], dilakukan dengan menggunakan
model project based learning. Pembelajaran
berbasis proyek sangat penting untuk
menentukan kualitas kegiatan siswa dan
mencakup beberapa proses pembelajaran yang
berbeda [15].

Tahapan pembelajarannya terdiri dari
menentukan pertanyaan mendasar, Menyusun
desain proyek, membuat jadwal aktivitas,
melakukan monitor pada pembagian kinerja
peserta didik serta mengevaluasi pengalaman.
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Siklus I

Pada silkus I ini dilakukan tiga kali
pertemuan, dimana pada pertemuan pertama
peneliti mengajukan pertanyaan mendasar
mengenai ikatan kimia yang ada di lingkungan
berupa “apa ikatan kimia?”
selanjutnya peneliti juga memberikan motivasi

siswa, itu
berupa menyampaikan tujuan pembelajaran
dan manfaat dari materi tersebut. Melalui
pertanyaan pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti ini membuat siswa menjadi lebih fokus
lagi dan juga mengundang keatifan dari para
siswa untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan. Selanjutnya peneliti membentuk dan
memulai desain untuk perencanaan proyek.
Pembelajaran dilakukan secara berkelompok
dengan menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) agar dapat mendorong siswa
untuk aktif dengan mengerjakan tugas berupa
proyek. Setelah menetukan dan mengetahui
proyek apa yang akan dikerjakan peneliti
beserta dengan para siswa membuat jadwal
proyek, Selanjutnya peneliti memonitori
pekerjaan peserta didik, dan bertanya terkait
kendala yang mereka alami terhadap pekerjaan
tugas kelompok yang diberikanjika ada
kelompok yang mengalami masalah, maka
peneliti dan anggota kelompok bersama-sama
mencari solusi melalui proyek yang dibuat.

Pada pertemuan kedua di siklus I ini
difokuskan pada pemantauan pengerjaan
proyek yang diberikan serta kembali
memberikan tugas yang akan dikerjakan secara
kelompok yang nantinya akan dipresentasikan
pada akhir pembelajaran. Sebelum kegiatan
tersebut dimulai peneliti membuka
pembelajaran dengan salam dan doa, serta
mengambil daftar hadir dan mengarahkan
peserta didik untuk duduk sesuai kelompok.
Peneliti bersama dengan peserta didik
melakukan evaluasi terhadap kegiatan
pembelajaran pada pertemuan kedua di siklus I
ini dan pada pertemuan ketiga diadakan post
test untuk menguji kemampuan siswa selama
diterapkan pembelajaran berbasis proyek pada
siklus I ini.

Pada pertemuan ketiga peneliti membuka
kelas dengan doa serta mengambil daftar hadir
siswa. Setelah itu, mengarahkan siswa untuk
mengantur posisi duduk berjarak dan
mengadakan post test.
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Adapun data hasil belajar siswa yang
terdiri dari 2 pertemuan pembelajaran dan 1
pertemuan untuk pelaksanaan tes hasil belajar.
Diperoleh nilai post-test dengan nilai rata-rata
67,00. Nilai tertinggi/nilai maksimal mencapai
85, nilai terendah/minimal 50, beserta dengan
presentase ketuntasan adalah 60,00%. Dalam
hal ini persentase ketuntasan yang diperoleh
telah menunjukan adanya peninggkatan hasil
belajar. Namun, belum mencapai kriteria
ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu
maksimum pada penelitian ini yaitu 80-100%.
Tidak hanya itu, namun setelah dilakukan
observasi terdapat beberpa hal perlu
direfleksikan. Sehingga, perlu dilanjutkan pada
pelaksanaan pada siklus II.

Siklus II
Siklus II dilakukan karena hasil
penelitian ~ belum  mencapai  indikator

keberhasilan. Oleh karena itu, perlu adanya
perbaikan Sehingga kelemahan-kelemahan
yang terdapat pada siklus I tidak terjadi pada
siklus II dan dapat mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan. Pada tahap
ini peneliti melakukan perencanaan ulang
mengenai proses pembelajaran karena pada
siklus sebelumnya belum mencapai indikator
keberhasilan. Jika sebelumnya peserta didik
hanya menyelesaikan tugas kelompok di dalam
kelas, maka pada pertemuan pertama pada
siklus II peneliti mengarahkan peserta didik
untuk melakukan praktikum di dalam
laboratorium kimia.

Sebelum melanjutkan kegiatan pembelajaran,
peneliti mengajukan pertanyaan mendasar
berupa “jelaskan perbedaan antara senyawa
ionik dan senyawa kovalen!” Pertanyaan yang
diajukan peneliti ini guna mempersiapkan
siswa dalam melaksanakan praktikum pada
materi ikatan kimia. Setelah  peneliti
mengajukan pertanyaan, peneliti membagi
siswa menjadi berkelompok. Pada kegiatan inti
ini siswa melaksanakan praktikum perbedaan
senyawa ionik dan senyawa kovalen di dalam
laboratorium dan diawasi oleh peneliti.

Setelah itu peneliti menguji hasil
kinerja peserta didik dengan memberikan
pertanyaan terkait praktikum yang dilakukan
yaitu menguji perbedaan senyawa ionik dan
kovalen, dan melihat dari laporan yang
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nantinya akan dimasukan oleh siswa dimana
pada laporan praktikum tersebut siswa diuji
kinerjanya. Disamping itu, peneliti melakukan
pengamatan selama kegiatan praktikum ini
berlangsung.

Pada pertemuan kedua siklus 1II
dilaksanakan post test untuk menguji hasil
belajar siswa dan pada pertemuan kedua ini
juga  dilakukan  pengumpulan laporan
praktikum yang merupakan hasil akhir dari
proyek dalam penerapan pembelajaran berbasis
proyek ini.

Data hasil belajar siswa pada siklus II,

diperoleh hasil yang lebih meningkat
dibandingkan dengan hasil belajar pada siklus
L. Pada siklus I diperoleh presentase ketuntasan
yaitu 60,00% dengan nilai tertinggi 85.
Sedangkan, pada siklus II ini di peroleh
presentase ketuntasan yaitu 96,00% dengan
nilai tertinggi yaitu 95.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa pada
pelaksanaan siklus II ini terjadi peningkatan
hasil belajar siswa. Melalui penerapan model
pembelajaran project based learning pada materi
ikatan kimia dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dibandingkan pada siklus L.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning pada
materi ikatan, dapat meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya pada kelas X 6 SMA Negeri I
Likupang.
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